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Abstrak
Penyimpangan	 iklim	dirasakan	 sangat	 berpengaruh	pada	 seluruh	bidang	kegiatan	 sep-
erti	 pertanian	 dan	 kehutanan.	 Peristiwa	 banjir,	 longsor	 dan	 kekeringan	 dinyatakan	 se-
















	 Kenaikan	 suhu	 bumi	 akhir-akhir	
ini	 dirasakan	 telah	 mengganggu	 aktifitas	
kehidupan	di	 belahan	bumi	manapun	dan	




mengalami	 peningkatan	 hingga	 2-4,5°C	
sebagai	konsekuensi	dari	peningkatan	gas	
rumah	kaca	di	atmosfer	(Kompas,	Desem-












yang	 berhubungan	 dengan	 hal	 itu	 (Perta-
nian,	Perikanan,	Peternakan,	Transportasi,	
dan	 lain-lain)	 benar-benar	 direncanakan	
secara	matang.
	 Berbagai	 forum	 ilmiah	 tingkat	
dunia	diadakan	secara	intensif	untuk	mem-
bahas	penyimpangan	iklim	ini	dan	beraw-
al	 dari	 Konferensi	 Tingkat	 Tinggi	 Bumi	
(Earth	 Summit)	 pada	 tahun	 1992	 di	 Rio	
de	 Janeiro,	 Brazil	 yang	membahas	 upaya	
menstabilkan	emisi	gas	rumah	kaca	(GRK)	
ke	atmosfer	pada	tingkat	tertentu.	Perund-
ingan	 terus	 dilakukan	 hingga	 pada	 tahun	
1997	 di	 Kyoto,	 Konferensi	 para	 pihak	
(CoP:Conference	 of	 Parties)	 menelurkan	
sebuah	 tata	 cara	 penurunan	 emisi	 GRK	
yang	dikenal	dengan	Protokol	Kyoto.	Emi-
si	gas	yang	dihasilkan	oleh	negara	industri	








Didalam	 pertemuan	 tersebut	 ditetapkan	
bahwa	 emisi	 GRK	 harus	 dicapai	 pada	




akhirnya	 pada	 bulan	 Desember	 2009	 di-
adakan	KTT	Bumi	untuk	Perubahan	Iklim	
(CoP	15)	di	Kopenhagen	Denmark	dengan	






pada	 tahun	 2020,	 dan	 penurunan	 sebesar	
26%		dijanjikan	oleh	Indonesia.			
Bagaimanapun	yang	paling	 parah	 terkena	
dampak	 dari	 perubahan	 iklim	 ini	 adalah	
tumbuh-tumbuhan	 (dalam	 tulisan	 ini	 di-
tekankan	 pada	 tumbuhan	 yang	 berperan	




untuk	menjaga	 ketersediaan	 pangan	 demi	
mewujudkan	 kesejahteraan	 masyarakat.	
Bagi	 insan	 yang	 menekuni	 bidang	 perta-
nian	(mulai	dari	petani	biasa	hingga	petani	
berdasi)	 perlu	 mempelajari	 pengaruh	 pe-
rubahan	 iklim	 terhadap	 komponen-kom-
ponen	yang	terlibat	dalam	sistem	produksi	
tanaman	 dan	 segera	 dilakukan	 langkah	
penanganan	yang	tepat.	
Periode	musim	hujan	dan	musim	kemarau	
tidak	 dapat	 lagi	 diramalkan	 secara	 pasti.	
Beberapa	kali	terjadi	kesalahan	dalam	me-
nentukan	 saat	 tanam	 karena	 cuaca	 yang	
mengalami	 penyimpangan	 berkepanjan-
gan.	 Disamping	 itu	 suhu	 yang	 demikian	
tinggi	 membuat	 beberapa	 tanaman	 tidak	
dapat	 berproduksi	 secara	 optimum	 seh-
ingga	 menurunkan	 hasil	 panen.	Akankah	
ketahanan	pangan	dapat	bertahan	jawaban	
sesungguhnya	bersumber	pada	niat	manu-
sia	 untuk	 berbesar	 hati	 menjaga	 lingkun-
gan	 melalui	 kegiatan	 pembangunan	 yang	
mengkombinasikan	 kepentingan	 lingkun-












Mengapa	 demikian,	 selama	 ini	 manusia	
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dan	muncul	istilah	pemanasan	global	den-





menyebabkan	 hujan	 asam	 serta	 akumu-
lasi	 CFC	 yang	 membuat	 ozon	 berlubang	
di	 lapisan	 stratosfer	 sehingga	bahaya	dari	





gan	 antara	 radiasi	 surya	 yang	 datang	 dan	
panas	yang	dipancarkan	oleh	bumi	menjadi	
terganggu	(Noordwijk	et	al.,	2008).




sedang,	 kuat	 dan	 sangat	 kuat.	 El-nino	
kuat	pernah	dialami	Indonesia	pada	tahun	
1982/1983	 dan	 1997/1998	 dan	 dirasakan	
sebagai	bencana	kekeringan	dan	kelaparan.	
Musim	kering	yang	panjang	berakibat	bu-






khususnya	 para	 petani.	 Ini	 sangat	 pent-
ing	 diketahui	 agar	masyarakat	 khususnya	
petani	segera	menentukan	langkah-langkah	
pengelolaan	dalam	sistem	pertanian.	Hasil-
hasil	 penelitian	 dibidang	 agrohidrologi	
sangat	 dibutuhkan	 untuk	 mengantisipasi	




	 Petani	 sebagai	 pelaku	 dalam	
sistem	 pertanian	 sering	 tidak	 memiliki	
pengetahuan	 untuk	 memanipulasi	 ling-
kungan	sebagai	suatu	cara	mengantisipasi	
gejala	perubahan	iklim.	Itu	tercermin	pada	
dengan	 kuantitas	 pertumbuhan	 yang	 de-
mikian	 pesat	 telah	menguras	 sumberdaya	
alam	(bahan	bakar	fosil)	untuk	kepentingan	
industri	dan	mengabaikan	kesempatan	bagi	
sumberdaya	 alam	 tersebut	 untuk	 tersedia	
kembali.	Akibatnya	terjadi	akumulasi	gas-
gas	 sisa	 pembakaran	 di	 atmosfer	 (emisi)	
yang	pada	akhirnya	menghalangi	pantulan	
radiasi	 surya	 dari	 permukaan	 tanah	 dan	
menimbulkan	efek	pemanasan	bumi.	Kon-
disi	ini	tidak	serta	merta	terjadi	begitu	saja	
karena	 bagaimanapun	 atmosfer	 sebagai	
waduk	yang	besar	sesungguhnya	memiliki	
kemampuan	untuk	menetralkan	 emisi	 gas	





ingkatan	 suhu	 bumi	 dan	 mengubah	 pola	
iklim	dunia.
Sebagai	 ilustrasi	 bahwa	 terjadi	 peningka-
tan	 kandungan	CO2	 atmosfer	 sebesar	 1,8	
ppm	 setiap	 tahun.	 Selama	 satu	 abad	 ter-
jadi	peningkatan	sekitar		90	ppm	dan	akan	
terus	meningkat	hingga	165	ppm	dalam	50	
tahun	mendatang	 (Kompas,	 2007).	 Simu-
lasi	model	komputer	pada	suatu	ekosistem	







	 Peningkatan	 kadar	 CO2	 di	 at-
mosfer	 terjadi	 sebagai	 akibat	dari	 ketidak	
seimbangan	 antara	 source	 (sumber)	 dan	
sink	 (lubuk)	 (Hairiah	 et	 al.,	 2001).	 Laju	
emisi	 gas	 yang	 tinggi	 dari	 kegiatan	 pem-
bangunan	(source)	didaur	ulang	oleh	alam	
(tumbuhan/sink)	dalam	jumlah	yang	relatif	
kecil.	 Ini	 berakibat	 pada	 akumulasi	 CO2	
yang	 relatif	 tinggi	 dan	menghalangi	 pan-
tulan	 radiasi	 surya	 dari	 permukaan	 tanah	
yang	berupa	sinar	infra	merah	ke	angkasa.	
Efek	pemanasan	terjadi	dalam	jangka	lama	
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Penelusuran	 lebih	 jauh	 menunjukkan	
bahwa	 selain	 industri	 maka	 perubahan	
tata	 guna	 lahan	 memiliki	 andil	 yang	 cu-
kup	 besar	 dalam	 peningkatan	 gas	 CO2.	
Luas	permukaan	lahan	yang	 tertutup	veg-
etasi	diketahui	makin	menurun	oleh	karena	




pakan	 lubuk	 yang	 efektif	 menyerap	 CO2	





air	 dan	 pupuk	 oleh	 tanaman	 serta	 penu-
runan	 fotorespirasi	 (tanaman	C3)	 (Hall	 et	
al.,	 1999).	 Selanjutnya	 perilaku	 tanaman	





kondisi	 lahan	 seperti	 kemiringan	 tanah,	
ketersediaan	 sumberdaya	 air,	 pemilihan	
jenis	 tanaman	 dan	 terlebih	 budaya	 mem-
perhitungkan	 atau	 mempertimbangkan	
iklim.	 Selain	 itu,	 telah	 terjadi	 perubahan	
persepsi	terhadap	kebiasaan	makan	sehari-
hari	 yang	 mengutamakan	 beras	 sebagai	
bahan	makanan	 pokok	 dan	menyebabkan	
ketergantungan	yang	tinggi	terhadap	padi.	
Dengan	 demikian	 kebutuhan	 lahan	 untuk	
tanaman	 padi	 makin	 besar	 dan	 ironisnya	






lingkungan	 (contoh:	 penebangan	 pohon	
pada	lahan-lahan	konservasi	dan	pengelo-
laan	tanah	pada	kemiringan	tertentu).		Kon-
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atasan	(upland)	dan	masih	relatif	luas	(Rad-
jagukguk,	 2006).	 Tentu	 saja	 hal	 ini	 tidak	
semudah	membalik	telapak	tangan,	karena	






lukan	 upaya	 perencanaan	 pembangunan	
berwawasan	 lingkungan.	 Secara	 umum	
pembangunan	 demikian	 bertumpu	 pada	





langkah	 pengelolaan	 yang	 spesifik	 lokasi	









	 Agroforestri	 (Wanatani)	 secara	
harfiah	merupakan	kombinasi	antara	perta-
nian	dan	kehutanan	yang	berawal	dari	tema	

















III.	Kontinyuitas	 Produksi	 Pertanian	 den-
gan	Sistem	Agroforestri
	 Pemerintah	 Indonesia	 dengan	
Kabinet	 Indonesia	 Bersatu	 telah	 men-
canangkan	 suatu	 program	 kerja	 andalan	
dalam	 bidang	 Pertanian	 yang	 mencer-
minkan	 keberpihakan	 pada	 kaum	 petani.	
Kesadaran	 untuk	 pemberdayaan	 usaha	
pertanian	merupakan	gebrakan	awal	yang	
membawa	harapan	cerah	bagi	peningkatan	
kesejahteraan	 petani	 pada	 khususnya	 dan	
rakyat	 Indonesia	 pada	 umumnya.	 Betapa	
tidak,	 selama	 ini	 bidang	 pertanian	 seolah	
hanya	dianggap	sebagai	bentuk	kerja	yang	
setara	 dengan	 pekerjaan	 tidak	 bergengsi	
dengan	 hasil	 relatif	 kecil	 (Mattjik,	 2006).	
Kenyataan	 memang	 demikian,	 kungkun-
gan	 tingkat	 pendidikan	 yang	 rendah	 me-
nyebabkan	petani	hanya	bisa	berpikir	untuk	
kepentingan	 sesaat	 saja	 sehingga	 dengan	
mudah	memutuskan	untuk	beralih	ke	pro-
fesi	lain	yang	dianggap	lebih	menjanjikan.	
Namun,	 keterpurukan	menjadi	 tidak	 terk-
endali	tatkala	krisis	ekonomi	melanda	dan	
kembali	 ke	 desa	 dengan	 harapan	 kosong	
karena	 lahan	pertanian	 telah	 terjual.	Kon-
disi	 ini	 berdampak	pada	 produksi	 pangan	




tanian	 juga	 terbentur	 oleh	 maraknya	 alih	
fungsi	 lahan.	Lahan	pertanian	yang	subur	
telah	 beralih	 fungsi	 menjadi	 peruntukan	
lain	 dan	 tidak	 jarang	 yang	 menyebabkan	
kerusakan	lingkungan	(Hairiah	et	al.,	2004;	
Suprayogo	 et	 al.,	 2004).	 Ini	mempersem-
pit	 peluang	 peningkatan	 produksi	 pangan	
yang	mau	 tidak	mau	harus	 tersedia	untuk	
kira-kira	 228	 juta	 jiwa	 penduduk	 Indone-
sia	 (Goenadi,	2006).	Bagaimana	mungkin	
kondisi	 demikian	 dapat	menunjang	 usaha	
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ingkatan	efisiensi	penggunaan	sumberdaya	
alam.	 Sedangkan	 fungsi	 ekologi	 berarti	
bahwa	 eksistensi	 ekosistem	 terjaga	 oleh	
hasil	 interaksi	 antara	 tanah,	 pohon-tana-
man	 dan	 lingkungan.	 Keanekaragaman	
yang	 tinggi	 akan	 meningkatkan	 stabilitas	




dihadapi	 saat	 ini	 bukanlah	 masalah	 yang	
berdiri	 sendiri	 melainkan	 merupakan	
keterkaitan	antara	berbagai	komponen.	Pe-
rubahan	 tata	 guna	 lahan	 dari	 hutan	men-
jadi	 lahan	 pertanian	 dan	 peruntukan	 lain	
membangkitkan	 kegiatan	 pembangunan	
yang	 cenderung	 tidak	 ramah	 lingkungan.	
Berbagai	 kegiatan	 pembangunan	 seperti	
penebangan	 hutan	 dengan	metode	 tebang	
bakar,	 intensifikasi,	 ekstensifikasi	 lahan	
pertanian	 dan	 pembakaran	 bahan	 bakar	
fosil	 (industri)	menyebabkan	 atmosfer	 ini	
penuh	 dengan	 polutan	 gas	 yang	mengha-







haman	 terhadap	 prinsip-prinsip	 fisiologi	
dan	pemuliaan	tanaman	sehingga	diperoleh	
jenis-jenis	 tanaman	 yang	 tahan	 terhadap	
stres	 lingkungan.	 Wacana	 pemanfaatan	
lahan	berbasis	ekologi	dan	ekonomi	perlu	




tanaman	 sebagai	 cadangan	 karbon	 (stock	
carbon),	 disamping	 kontinyuitas	 produksi	
tanaman	sebagai	pangan	maupun	pakan.
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